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ABSTRAK

Idrus, Muhamad Firmansyah. 2025. Pengaruh Pemberian Ekstrak Peperomia
pellucida (Sirih Cina) terhadap Kerusakan pada Histopatologi Ginjal Tikus

Wistar Pasca Penghentian Pajanan Asap Rokok. Skripsi, Program Studi

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma

Surabaya.

Pembimbing: Muzaijadah Retno Arimbi; Mira Kusuma Wardhani.

Paparan asap rokok diketahui dapat menyebabkan kerusakan jaringan ginjal
melalui mekanisme stres oksidatif dan inflamasi yang memicu perubahan
histopatologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak Peperomia pellucida terhadap kerusakan histopatologi ginjal tikus Wistar
pasca pajanan asap rokok. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental
dengan rancangan post-test only control group dan melibatkan 18 ekor tikus Wistar
jantan yang dibagi dalam tiga kelompok: kelompok kontrol (K), kelompok pajanan
asap rokok tanpa pemberian ekstrak (P1), dan kelompok pajanan asap rokok dengan
pemberian ekstrak P. pellucida dosis 200 mg/kgBB (P2). Parameter yang diamati
meliputi skor kerusakan glomerulus, tubulus, interstisial, dan endotel. Hasil uji
ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok (p <
0,05), dan hasil uji LSD menunjukkan bahwa pemberian ekstrak P. pellucida pada
kelompok P2 mampu menurunkan skor kerusakan histopatologi ginjal secara
signifikan dibandingkan dengan kelompok P1. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa pemberian ekstrak P. pellucida dosis 200 mg/kgBB memiliki potensi
dalam memperbaiki kerusakan histopatologi ginjal akibat pajanan asap rokok pada

tikus Wistar.

Kata Kunci: Peperomia pellucida, histopatologi ginjal, pajanan asap rokok, stres

oksidatif, antioksidan, tikus Wistar.
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ABSTARCT

Idrus, Muhamad Firmansyah. 2025. Pengaruh Pemberian Ekstrak Peperomia
pellucida (Sirih Cina) terhadap Kerusakan pada Histopatologi Ginjal Tikus
Wistar Pasca Penghentian Pajanan Asap Rokok. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya.
Pembimbing: Muzaijadah Retno Arimbi; Mira Kusuma Wardhani.
Cigarette smoke exposure is known to cause kidney tissue damage through
oxidative stress and inflammatory mechanisms that trigger histopathological
changes. This study aims to determine the effect of Peperomia pellucida extract on
kidney histopathological damage in Wistar rats after cigarette smoke exposure.
This experimental study employed a post-test only control group design involving
18 male Wistar rats divided into three groups: the control group (K), the cigarette
smoke exposure group without extract administration (P1), and the cigarette smoke
exposure group with P. pellucida extract administration at a dose of 200 mg/kgBW
(P2). Observed parameters included histopathological damage scores of the
glomerulus, tubules, interstitial tissue, and endothelium. ANOVA test results
showed significant differences between groups (p < 0.05), and LSD post hoc
analysis indicated that administration of P. pellucida extract in the P2 group
significantly reduced kidney histopathological damage scores compared to the Pl
group. The study concludes that P. pellucida extract at a dose of 200 mg/kgBW has
the potential to improve histopathological kidney damage induced by cigarette

smoke exposure in Wistar rats.

Keywords: Peperomia pellucida, kidney histopathology, cigarette smoke exposure,

oxidative stress, antioxidants, Wistar rats.
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